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Abstract.  Penelitian ini bertujuan yaitu mempelajari ketersediaan belut (Monopterus albus zuieuw) yang dijual 
pada 5 (lima) pasar di wilayah Kotamadya Banjarbaru dan mempelajari tingkat kesegaran belut pada nelayan 
dan penjual di 5 (lima) pasar Kotamadya Banjarbaru. Pasar di wilayah Banjarbaru sebagai salah satu tempat 
penjualan belut memperoleh sumbernya dari beragam pelosok baik di wilayah Kotamadya Banjarbaru maupun 
sekitarnya seperti Kabupaten Banjar. Pasar yang terletak pada 5 kecamatan di Banjarbaru tidak semua 
menjual belut sawah, karena khususnya di Kalimantan Selatan, belut merupakan hasil dari tangkapan alam 
bukan dari produksi budidaya. Data tentang ketersediaan belut di pasar, suplayer belut sampai dengan habitat 
dari belut perlu dikaji lebih dalam untuk memastikan bahwa belut yang dijual dan timgkat kesegaran sampai 
ke tangan konsumen, Hasil penelitian tentang Identifikasi Keamanan Pangan Belut Sawah (Monopterus albus 
Zuieuw) pada tingkat suplayer pasar Banjarbaru Kalimantan Selatan  dapat diambil kesimpulan adalah 
penjualan belut di pasar pada wilayah Kodamadya Banjarbaru hanya tersedia pada pasar tertentu saja 
disebabkan tidak kesukaan terhadap belut yang didominasi oleh suku jawa; tingkat kesegaran belut umumnya 
masih bagus karena pada proses distribusi belut masih dalam kondisi sehat dan ditangani dengan baik, serta 
jarak tempuh antara daerah penangkapan dengan pasar paling jauh berkisar 25 – 34 km; dan pasar dengan 
jumlah penjualan belut terbanyak ada pada Pasar Bauntung di Kecamatan Banjarbaru Selatan, sedangkan 
terbanyak kedua adalah Pasar Ulin Raya 
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 Ikan belut memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi dan sangat 

bermanfaat bagi kesehatan karena kandungan  gizinya yang tinggi. menurut 

puspita (2012), 100 gram belut memiliki kandungan 303 kal; 27 g lemak; 

dengan kandungan asam lemak tak jenuh omega- 3 yang berkisar antara 4,48 

gram – 11,80 gram; 18,4 gram protein; dengan jenis asam aminonya antara lain 

leusin, asam aspartat, dan  asam glutamat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah Mempelajari ketersediaan belut 

(Monopterus albus zuieuw) yang dijual pada 5 (lima) pasar di wilayah Kotamadya 

Banjarbaru dan mempelajari tingkat kesegaran belut pada nelayan dan penjual di 5 

(lima) pasar Kotamadya Banjarbaru. 

Penelitian dilaksanakan selama 4 (empat) bulan yaitu dimulai bulan (Juli 

sampai Oktober 2022). Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

dari Data hasil riset pada masing-masing tahapan menggunakan penelitian 

deskriptif, kondisi habitat belut, tingkat Kesegaran Ikan SNI 2006, dan Data 

perbandingan Proksimat belut di Habitat dan Penjual. 

Hasil dari penelitian ini adalah Penjualan belut di pasar pada wilayah 

Kodamadya Banjarbaru hanya tersedia pada pasar tertentu saja disebabkan tidak 

kesukaan terhadap belut yang didominasi oleh suku jawa. Tingkat kesegaran belut 

umumnya masih bagus karena pada proses distribusi belut masih dalam kondisi 

sehat dan ditangani dengan baik, serta jarak tempuh antara daerah penangkapan 

dengan pasar paling jauh berkisar 25 – 34 km. Pasar dengan jumlah penjualan belut 

terbanyak ada pada Pasar Bauntung di Kecamatan Banjarbaru Selatan, sedangkan 

terbanyak kedua adalah Pasar Ulin Raya 
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